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RINGKASAN

CENGKOK-CENGKOK GAMBANGAN KI SUDARTO
DALAM PENGGARAPAN GENDING
GAYA YOGYAKARTA

Oleh
TEGUH

Tugas Akhir berjudul Cengkok-Cengkok Gambangan Ki

Sudarto Dalam Penggarapan Gending Gaya Yogyaskarta ini me-

ngulas secara terperinci seluruh cengkok-cengkok gambangan

Ki Sudarto dalam larag-siendrp, ¥ang selanjutnya diharap-
kan pula sebagai lapgkah jswal untuk mengetahui gambangan
karawitan gaya Yugjaiarta. Ki ‘Sudaric adalah salah satu-
tokoh karawitan gaye Yogyakartis| yang meémiliki keahlian cu-
kup memadahi dalam he¥-menabuh (terubsm# instrumen gambang.

Gambang merupakamn instrumen gamelan Jawa yang pera-
nannya di dalam penyajian suatu gending tidak kalah pen-
ting dengan instrumen lain yang terdapat pada perangkat
gamelan Jawa. Jika ditinjau dari bahannya gambang yang
terdapat pada perangkat gamelan Jawa dapat dibedakan men-
jadi dua yaitu gambang gangsa dan gambang kayu.

Gambang gangsa adalah salah satu instrumen gamelan
Jawa yang bilahnya dibuat dari bahan tembaga (logam), je-
nis gambang ini hanya terdapat di Keraton Surakarta dan
Keraton Yogyakarta. Karena kegunaan gambang gsngsa ini
sangat terbatas, sehingga kurang dikenal oleh masyarakat.
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Gambang kayu adalah salah satu instrumen yang ter-
dapat pada perangkat gamelan Jawa mempunyai ciri-ciri fer-
gsendiri baik jumlah bilah dalam satu rancak, bahan bilah
maupun teknik tabuhan-nya. Dari data yang telah dikumpul-
kan gambang kayu mempunyai jumlah nada sekurang-kurangnya
18 (delapan belas) nada atau 3 (tiga) sampai 4 (empat)
gembyangan dalam satu rancak. Disebut gambang kayu karena
bilahnya dibuat dari kayu, adapun kayu yang baik untuk
membuat bilah gambang adalah kayu barleyan dan kayu slan-
king, Gambang secara tradisi di-jéygg_pada sajian uyon-
uyon garap lirihan dan digunskan pula dalam sajian bentuk
lagon bersama-sama dengap-iusipumen-rebab, gender barung
dan suling. Gambang gelain.di~tabub pada) bentuk sajian ter-
sebut di-tabuh pula |ddlam sajisn karawitdn hubungennya de-
ngan seni yang lain \seperti: kavawitan fari, karawitan pa-
Keliren dan karawitan Seater tradision&l.

Gambangan yang merup&kan ritme gambang atau secara
sederhana dapat diartikan hasil dari tabuhan gambang, ber-

fungsi sebagai penghias dan pengisi gatra balungan gending.

Hal-hal lebih lanjut yang ditekanken dalam penulisan ini
adalah cengkok-cengkok gambangan-nya yang meliputi: Ceng-
kok khusus yaitu cehgkok yang digunakan untuk menggarap
susunan balungan tertentu misalnya; (33.. 6532). Cengkok
umum yaitu cengkok yang digunakan untuk menggarap balungan

gending yang dasarnya dari seleh gatra misalnya dari seleh

3 (dhadha) ke seleh gatra 1 (barang) 3 : 6 5 6 1 , Ceng-

kok gantungan yaitu cengkok yang digunakan untuk menggarap
susunan balungan kembar dalam satu gatra balungen gending
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contohnya 2 2 .. 3 3 . 3 dan lain sebagainya.

Dengan demikian dapat disimpulekan bahwa instrumen

gambang di dalam karswitan Jaewa merupakaen instrumen yang

cukup penting peranannya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A, PEMILIEAN JUDUL

Sampal saat ini mengenail gambangen karawitan gaya
Yogyakarta belum ada keseragamen garap yang baku, hal ini

merangsang penulis ingin mengetahui cengkok-cengkok gam-

bangan karawitan gaya Yogyakarta yang sasarannya dituju-
kan pada cengkok-cengkok gambangan Ki Sudarto.

Gambang adalah instrumen bentuk bilah yang terds-
pat pada perangkat gamelan Jawa mempunyei fungsi sangat
penting. Martopangrawit dalam buku Cataten Pengetshuan
Karawitan jilid I menyebutkan bahwa imstrumen gambang da-
lam sajian gending bertugas sebaged pamengku lagu dan se-
bagai penghias lagu dengsn segsla gengkok-nya serta buka
untuk gending glﬂhlﬂg.1 Pendespat sérupa juga diungkapkan
oleh Soeroso dalam bukunya yang berjudul Gamelan bahwa
instrumen gambang di dalam penyajian karawitan bertugas

sebagai instrumen penghias lagu dan pamurba lagu untuk

gending gnmbnng.g

Instrumen gambang di dalam karawitan gaya Yogya-
karta di-tabuh pada sajian gending-gending garap lirihan

1letopangrauit. Catatan Pengetahuan Karawitan ji-
1id I (Surakarta: ASKI Surakarta, 1975), p. 4.

ESuernan, Gamelsn A-B (Jekarta: Departemen Pendi-
dikan dan Kebudaysan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah, 1983), p. 27.
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yaitu suatu garap gending yang banyak melibatkan instru-
men garap atau instrumen depan seperti gender barung, re-
| bab, kendang, bonang barung, siter, suling dan lain-lain-
nya. Sedang dalam sajian gending-gending garap soran gam-
bang tidak ikut di-tabuh sesuai dengan istilah soran yang
berasal dari kata bashasa Jawa sora atau seru yang berarti
xeras.> Pada garspan soran ini mempunyai kemiripan dengan
sajian tabuhan sekaten, sedangkan gamelan sekaten sendiri
telah dikenal masyarakat Yogyakarta pada khususnya sejak
beberapa tahun yang lalu. Garapan soran instrumen yang
di-tabuh adalah instrumen-insftrumen keras seperti bonang
barung, bonang penerus;-saron deméng,  saron barung, saron
penerus dan yang lainnya.
Selain di-tabuh dalam /gsjian gending-gending garap
A lirihen instrumen gambang juga di~tasbull ' dalam sajian ben-
tuk lagon bersama dengan_instrumen rebab, gender barung
dan suling. Kecuali pada bentuk sgjien di atas, instrumen
gambang ikut di-tabuh pula dalem sajian karawitan yang
berkaitan dengan seni yang lain seperti karawitan tari,
karawitan pakeliran dan kesrawitan teater tradisionsal.
Oleh karena terdorong rasa ingin tehu tentang tek-
nik beserta cengkok-cengkok gambangsn hubungannya dengan
penggarapan gending, maka penelitian ini ingin mengamati

cengkok-cengkok gambangan Ki Sudarto dengan harapan dari

5H.J.S. Poerwadarminta, et al., Bacesastra Djawa
(Batavia: J.B. Wolters Uitgevers Matschappi N.V. Groni-
ngen, 1939), p. 579.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



salah satu sisi dapat ditarik satu segi permasalahan yang
memungkinkan dapat didalami secara tuntas. Beberapa per-
masalahan yang tampak pada seorang penggambang seperti Ki
Sudarto, dapat ditinjau dari sudut yang bermacam-macam
misalnya: bagaimana cengkok pribadi (perbendsharaan ceng-
kok) Ki Sudarto; bagaimana peranan cengkok terhadap hu-
bungannya dengan penggarapan gending; dan lain sebagainya.
Pemilihan cengkok-cengkok gambangan Ki Sudarto

gebagal sasaran penelitian ini didasarkan atas nilai gam-
bangan-nya. Hal ini dapat diketahui berdasarkan keterangan
dari R.W. Lokasari dan beberapa tokoh karawitan gaya Yogya-
karta yang lain.? Di samping ifu dapat) diketahui pula le-
wat observasi langsung misslnya' dalém kuliah-kuliah prak-
tek tabuh bersama maupun:.iabul Sendiri Khususnya tabuhan
gambang yang diberikan' pada) para mahasigwa Jurusan Seni
Karawitan Fakultas Kesenian Instifut Senl Indonesia Yogya-
karta.

Keahlian dan keterampilam Ki Sudarto dibidang seni
kerawitan khususnya pada instrumen garap termasuk gambang
dan vokal sangat menguasai (menonjol), sehingga hal ini
akan berpengaruh pada tabuhan gambang. Garapan ambsh-ambah-

an-nya sangat harmonis dengan ambah-ambahan instrumen garap

lainnya terutama garapan ambah-ambahan rebab.

Ki Sudarto adalah pegawai Radio Republik Indonesia

4yawancara dengan R.W. Lokasari tanggal 12-1-1988
di Fakultas Kesenian Kampus Utara Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Diijinkan untuk dikutip.
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Nusantara I1I Yogyaskarta yang bertugas pada bagian kesenian
khususnya seni karawitan sebagal penggambang dan vokalis
hingga purna karyawan (penaiun].5 Pengalaman menabuh gam-—
bang menurut Ki Sudarto banyak belajar pada pengrawit se-
belumnya yakni R.W. Larassumbogo dan R.W. Hastakuswala yang
kesemuanya adalah tokoh karawitan gaya Iogynkartn.ﬁ Sejak
tahun 1985 hingge saat ini Ki Sudarto diangkat sebagai te-
naga pengajar luar biass untuk mata kuliah praktek karawi-
tan gaya Yogyakarta khususnya tabuh sendiri instrumen gam-
bang pada Jurusan Seni Karawitan Fakultaes Kesenian Inatitut
Seni Indonesia Yogyakarta.

Penulisan yang berjudul ;/Cengkek-Cengkok Gambangan

Ki Sudarto Hubungannys Dengsan Penggarapan Gending Gaye
Yogyakarta ini merupakan langkeh awal untuk mengetahui se-

jauh mana cengkok-cenzkok gambangsn Ki Sudarto dalam peng-
garapan gending karawitan geys Yogyakarta yang selanjutnya
diharapkan dapat menunjeng pembskugn dan pendokumentasian
cengkok-cengkok Eambggg;n karawitan gaya Yogyakarta. Di
samping itu penelitian ini diharspkan pula dapat menambah
informasi dalam bidang seni karawitan, sehinggs dapat mem-
berikan manfast bagi yang memerlukan penelitian lebih lan-
jut; dan dapat membantu p:rh peminat dan pecinta seni ka-
rawitan dalem mendalami tabuhan intrumen gambang pada khu-

susnysa.

5Hawnncarn dengan R.W. Lokasari tanggal 18-1-1988
di Fakultas Kesenian Kampus Utara Institut Seni Indonesia
Yogyekarta. Diijinkan untuk dikutip.

EHaHnncara dengan Ki Sudarto tanggal 20-12-1987 di
rumahnya Suryodiningratan Yogyakarta. Diijinkan untuk di-
kutip.
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Tujuan khusus dalam penulisan ini dimaksudkan un-
tuk mencari data yang disusun dalam bentuk karya tulis
sebagal salah satu syarat dalam menempuh ujian akhir pa-
da Program Studi S-1 Sastra Karawitan Jurusan Seni Kara-

witan Fakutas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

B. METODE YANG DIGUNAKAN

Skripsi yang dikerjakan selama 6 (enam) bulan ini
merupakan penulisan deskriptif yang pendekatannya dilaku-
kan secara analisis struktural. Mengenai alat yang digu-
naken dalam penelitian ini adalah tape recorder digunakan

untuk merekam cengko -cengkok gambangan karawitan gaya
Yogyakarta khususnya gengkok-cengkok gembangan Ki Sudarto.
Kamera sebagai alat untuk mengembil gambar instrumen gam-
bang, alat untuk membust Pilab’ gambang beserta grobogan-
nya dan gambang dengan bagian-bagiennys serta sikap mena-
buh gambang.

Metode yang digunakan dslam penulisan ini adalah
metode deskriptif analisis yakni memaparkan data-data se-
cara apa adanya dan menganaliss atau menafsir data-data
tersebut. Selanjutnya data-data yang telah dikumpulkan
dari penelitian kemudian diseleksi sesual dengan fungsi
dan penggunaannya. Pelaksanaan penulisan dilakukan seca-

ra bertahap yaitu:
1. Pengumpulan Data

Data-data yang dipakai dalam penelitian ini diam-
bil dari dua sumber yaitu dari sumber tertulis dan lapa-
ngan. Pengumpulan data-data tersebut dilakukan lewat
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studi kepustakaan, wawancara dan observasi.

8. Studi Kepustakaan
Studi ini dimesksudken untuk mendapatkan data tertu-
lis dengan cara membace buku-buku, makalah, nesksh dan sum-
ber tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan penulisan
ini. Adapun tulisan atau buku-buku tersebut antara lain:
Buku Music in Jave: Its History, its Theory and Its
Technigue yang ditulis oleh Jaap Kunst, berisi tentang ins-

trumen gamelan Jawa baik secara history, teori maupun ula-
s&n teknik. Di sini dapat dijumpai data mengenai instrumen
yang ada pada perangkat gamelan Jawa termasuk instrumen
gambang, dan dari golongan=golongen-tersebut akan memudah-
kan penganaiisaan ingtrumen gambeng.

Buku yang berjudul Anglise Bentuk Karawitan yang
ditulis oleh R.M. A.P. Suhastjarja, M. Mys. dan kawan-ka-
wan sangat. membantu dalam penulissn inf terutame untuk
penganalisaan cengkok-cengkok geambapgan Ki Sudarto sehing-
g2 sangat membantu dalam penganalissan seberapa jauh gam-
bangan Ki Sudarto dalam hal menggarap gending.

Buku Traditional Music and Modern Java: Gamelan in
2 Changing Society yang ditulis oleh Judith Becker, berisi
tentang music tradisional Jawa baik yang baru maupun yang
lama, di delam buku ini dijumpai data mengenai wilayah
pathet yang mungkin dapat dijangkau oleh suara manusis
atau vokalis. Dari buku ini penulis banyak mendapatkan
data mengenai wilayah pathet sehingga banyak membsntu da-
lam penganalisaan cengkok gambangan,

Buku Sejarah Karawitan yang ditulis oleh Sutrisno
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banyak menguraikan masaleh sejarah instrumen gemelan Jawa
di entara adalah instrumen gambang. Dari buku ini banyak
memberikan informasi tentang instrumen gambang.

Notasi Karawitan yeitu judul buku yeng ditulis oleh
T. Slamet Suparno dan R. Supanggeh, isi buku ini memuat
cengkok-cengkok gembangan karawitan gaya Surakarta. Dari

buku ini banyesk dijumpai tentang cengkok-cengkok gambangan
yang dilakukan oleh tiga tokoh penggambang dari Surskarta

Yang nantinya dapat dipakai sebagai bahan banding di dalam
penulisaen ini.
ting oleh Soedarsono dap kewan<kawsn banysk dijumpai me-
ngenai proses pembuatén gamelan 'den perawetan gamelan, se-
hingga buku ini sangat bermanfast dalsm penulisan ini te-
rutama hubungannys dengan segi‘orgsenologi pembuatean ins-
trumen gambang. |

Diktat Gambangen Gendhing Bondet [Karawitan Gays

Yogyskarte Suatu Tinjsuen Studi Komparatif yang ditulis
oleh Marsono dan Agus Suseno, buku ini memuat gambangan

gending bondet laras slendro pathet sangs yang dilakukan
dua tokoh karawitan dari Yogyakarta yaitu Rio Purbotomo
dan Gandsharyana. Dari diktat ini penulis banyak mendapat-
kan gambaran cengkok-cengkok gambangan yang dilakukan ke-
dua tokoh karawitan tersebut, sehingga dari diktat ini
nantinya dapat digunakan sebagai bahan banding.

Buku Catatan Pengetahuan Karawitan jilid I dan II

yang ditulis oleh Martopangrawit dari Surakarta, banysk

menjelaskan tugas serta fungsi instrumen dari masing-masing
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instrumen termasuk tugas serta fungsi instrumen gambang
di dalam penyajian suatu gending. Dari buku ini penulis
banyak mendapatkan informasi mengenai fungsi instrumen
gambang hubungannye dengan penyajian gending yang nanti-
nya aken banyak membantu dalam penulisan ini.

b. Wawancara

Di samping studi kepustakaan, penulis juga menga-
dakan wawancara dengan maksud untuk mendaspatkan date li-
san yaitu mengaddakan pembicaraan<pembicerasn dengan pa=-
ra tokoh pengrawit khususnya dari Yogyakarta yang dika-
langan ahli dianggap mampu dalam soal ini. Adapun para
tokoh-tokoh pengrawit tersebut aptara| lain:

R.W. Kawindrosutikno umupe 71 tahun berasal dari
Yogyakarta terkenal sesbagei pengendsng  tari klasik gaya
Yogyakarta dan juga sangat menguasai dalam hal menabuh
gambang .

R.W. Lokasari umur 75 tabun berasal ‘‘dari Yogya-
karta di samping terkenal sebagai pengrebab, juga mengu-
asai dalam menabuh gambang.

R.T. Mloyowidodo - umur 77 tghun dari Suraksrts
merupakan salah satu tokoh karawitan gaya Surskarta, di
samping terkenal sebagai pembonang juga sangat menguasai
terhadap instrumen garap yang lain termasuk instrumen
gambang .

K.R.T. Purbotomo umur 75 tshun berasal dari Yogya-
karta di samping dikenal sebagai pengendang uyon-uyon
juga sebagai penggambang Uyon-uyon Hadiluhung Keraton
Yogyakarta.
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R.L. Sastra Pustake umur 78 tahun berasal dari
Yogyakarta terkenal sabagai penylempung juga menguasai da-
lam hal menabuh gambang.

Ki Sudarto umur 72 tahun berasal dari Yogyakarta
di samping ahli daleam hal meaabuh gambang juga sangat me=
nguasal instrumen garap seperti gender barung, rebab dan
termasuk vokal. -

Trimento Wiguno 53 tahun berasal dari Surakarta
adalah salah satu tokoh pembuat gamelan, dan sebagai penga-
jar mata kulish organologi pada Jurusan Seni Karawitan Fa-
kultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Data-data dari nara sumber tergebut—di atas, sangat ber-
manfaat dalam penulisan ini b;ik menyangkut masalah teknik

maupun masalah pengertian instruamen gambang secara umum.

c. Observasi

Dalam rangka karya tulis ini pennlis juga mengada=-
ken observasi yaitu pengamatan secara langsung pada prak-
tek tabuh sendiri instrumen gambang yang diberikan oleh
Ki Sudarto pada para mahasiswa Jurusan Seni Karawitan Fa-
kultas Kesenian Institut Seni Indonesis Yogyakarta selams
dua semester, yaitu setiap hari Selasa mulai jam 09.00 -
jam 12.40 wib. Di samping itu penulis mengadakan rekaman
khusus gambangan Ki Sudarto diantaranya gending ladrang

Pangkur laras slendro pathet manyura irams dados dan ira-

ma wiled, gending Gambirsawit laras slendro pathet sanga,

gending Karawitan laras slendro pathet nem dan lagon la-

ras slendro pathet manyura. Gending dan lagon tersebut

direkam pada bulan September 1987 di Fakultas Kesenian
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Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
2. Analisa Datsa

Pada tahap ini semue data yang telah terkumpul da-
ri penelitian baik dari kepustaksan, wawancara maupun da-
ri observasi, kemudisn diseleksi dan dideskripsikan dengan
cara dipisah-pisahkan menurut tempat dan penggunsaannya da-
lam maﬂing—ma;ing bab sesusi dengan vareabel. Di dalam ta-
hap ini dilakukan pembeshasan dengan mengemukakan partitur
cengkok-cengkok gambangan supaye dengan mudah diperoleh
gambaran bagaimans pengetrapan cengkok-cengkok gambangan

dengan belungan gendingnye
3. Penulisan

Dalam tshap ketige ini dikemukaksn mengenai pemba-
hasan hasil penelitian. Pembehesen dalem penulisan ini di-
lakukan secara bertahap dengan uruten penyajian sebagai
berikut:

Bab I merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya
terdapat uraian pemilihan judul, sassran penuliisan, tuju-
an penulisan dan metode yang digunakan.

Bab II di dalam bab ini banyak dibicarsakan gam-
barsn umum tentang instrumen gambang, instrumen gambang
ditinjau dari segi organologi yang meliputi pemilihan je-
nis kayu, pembuatan bilah gambang den cara melaras bilah
gambang kayu serts dibicarakan pula peranan instrumen gam-
bang di dalam sajian gending.

Bab III ini khusus membicarakan nams cengkok, ben-

tuk cengkok, pengertian cengkok secara umum den analisis
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cengkok-cengkok gambangan dan motif gambangan Ki Sudarto.

Pengambilan istilah motif di sini disebabkan karena di da-
lam karawitan Jawa belum terdapat istilah untuk menyebut,
sehingga motif dalam hal ini dimeksud adalah bagian dari
cengkok gambangan.

Bab IV adaleh merupakan kesimpulan dari uraian yang
telgh disajiken dalam bab-bab sebelumnya dan saren-saran
yang perlu diketengahkan. Dalam hal ini kesimpulan yang
diajukan bahwa instrumen gembang di dalem kerswitan Jawa
terutama dalem sajian suatu gending betul-betul merupakan

salah satu instrumen yang cukup penting.
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